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Tanaman kakao termasuk tanaman perkebunan yang umumnya tumbuh di 

daerah tropis. Permasalahan dalam penelitian ini diawali dengan limbah kulit 

kakao yang belum dimanfaatkan atau hanya dibuang terutama di Kota Maumere 

, Kabupaten Sikka, Nusa tenggara Timur sebab itulah riset berikut dilaksanakan  

untuk mengolah limbah kulit kakao sebagai pakan telur BSF untuk 

menghasilkan pupuk organik dan maggot. Tujuan penelitian ini adalah 

mempelajari kualitas kasgot dari limbah kulit kakao dan jumlah takaran telur 

BSF yang digunakan, dan Analisa Kelayakan Usaha pembuatan pupuk organik 

dari kulit kakao dengan memanfaatkan Maggot.  Rancangan yang dilakukan 

pada riset ini adalah Rancangan Acak Kelompok ( RAK ) Faktorial dengan dua 

faktor  yaitu Faktor I : Jenis Perlakuan ( J )  JI : kulit kakao yang dicacah ukuran 

1 cm,  J2 : kulit kakao yang dihancurkan. Faktor 2 Takaran Telur BSF dan Kulit 

Kakao (P) : PI : 0,25 gram telur BSF / 500 gram kulit kakao, P2 : 0,5 gram telur 

BSF / 500 gram kulit kakao, P3 : 0,75 gram telur BSF / 500 gram kulit kakao. 

Kandungan nitrogen (N), kandungan phospor (P), kandungan kalium (K), 

protein maggot, dan berat maggot merupakan karakteristik yang terdeteksi 

dalam penelitian ini. Analisis varians (ANOVA) digunakan untuk analisis 

statistik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa terapi (J2P1) mempunyai hasil 

terbaik, yaitu sebagai berikut: Jenis Limbah Kulit Kakao Yang Dihancurkan dan 

0,25 gram telur BSF / 500 gram kulit kakao. Dengan nilai Kadar  N : 2,14 %, 

Kadar P : 20,86 %, Kadar K : 3,65%, Protein Maggot 31,3 % dan Berat Maggot 

45 gram, dan hasil Analisa Kelayakan Usaha didapatkan nilai R/C untuk usaha 

maggot sebesar 1,49 sedangkan Pupuk Organik Kasgot sebesar 1,50 maka 

dinyatakan layak untuk diusahakan. 

 

 Kata Kunci: Kulit Kakao, Pupuk Organik, Maggot. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

 
  

1. I. PENDAHULUAN 
 

1.1.Latar Belakang 

       Tanaman perkebunan seperti kakao biasanya banyak ditemukan di daerah 

beriklim tropis. Di Nusa Tenggara Timur (NTT), khususnya di Kabupaten 

Sikka Kota Maumere merupakan salah satu kota sentra penghasil kakao di 

Indonesia. Kota Maumere juga memiliki pabrik pengolahan kakao yaitu pabrik 

Chosik, Dengan demikian, salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

kuatnya produksi kakao tahunan Kota Maumere sebesar 8.056,00 ton adalah 

keberadaan fasilitas ini (BPS Provinsi NTT, 2021). Karena jumlah buah kakao 

yang berlebihan, cangkang kakao belum dimanfaatkan secara maksimal 

sehingga mengakibatkan limbah perkebunan (Moelyaningrum et al., 2020). 

Menurut Sisawto dkk. (2020), limbah cangkang kakao merupakan limbah 

organik yang berasal dari lingkungan dan mempunyai kegunaan yang luas.  

   Permasalahan dalam penelitian ini diawali dengan limbah kulit kakao yang 

belum dimanfaatkan atau hanya dibuang terutama di Kota Maumere , 

Kabupaten Sikka, Nusa tenggara Timur sebab itulah riset ini dilaksanakan 

untuk mengolah limbah kulit kakao sebagai pakan telur BSF untuk 

menghasilkan pupuk organik dan maggot. Karena cangkang kakao 

membutuhkan waktu antara lima minggu hingga dua bulan untuk terurai 

menjadi kompos, metode pembuatan kompos dari limbah cangkang kakao 

yang ada saat ini—yang dibuang ke lubang-lubang di seluruh perkebunan—

dianggap kurang efektif. Pemanfaatan larva BSF sebagai agen biokonversi 

adalah salah satu cara untuk menyiasati hal ini dan mempersingkat waktu 

pembuatan kompos—kira-kira 14 hari. Selain itu, pemanfaatan larva BSF 

sebagai agen biokonversi juga mempunyai beberapa keuntungan, antara lain 

tidak berbau, tidak mencemari lingkungan, dan dapat digunakan kembali untuk 

pakan ternak. (Salman et al., 2019 ).  

  Larva lalat tentara hitam tropis atau Hermetia illucens merupakan salah 

satu jenis lalat yang mampu menguraikan berbagai jenis sampah organik. Larva 

BSF ini dikenal sebagai agen biokonversi karena dapat mengkonsumsi sampah 

organik atau dekompos. Mikrobiota alami yang ada dalam larva BSF 

membantu penguraian sampah organik. Selain kemampuan dekomposisinya 

yang sangat baik, larva BSF berguna sebagai pakan ikan untuk hewan 

peliharaan dan hewan serta membantu produksi pupuk organik melalui 

pengomposan.  

Menurut penelitian (Nirmala et al., 2020), kompos yang mengalami 

biokonversi dengan bantuan larva BSF memiliki kualitas yang lebih tinggi 

dibandingkan kompos yang mendapat bantuan EM4 pada seluruh proses 

pengomposannya. Setelah didegradasi oleh larva BSF, sampel sampah pasar 

dianalisis dan hasilnya menunjukkan bahwa kandungan C-organik berkisar 

antara 39,08% hingga 47,46%, kandungan N berkisar antara 2,297% hingga 
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3,744%, kandungan P berkisar antara 1,156% hingga 3,387%, dan kandungan 

K berkisar antara 5,090% hingga 9,744%.  

 Pupuk adalah zat yang membantu perkembangan tanaman dan 

mengandung unsur hara. Tanaman yang mendapat cukup pupuk akan 

berkembang dan tumbuh secara maksimal sekaligus menerima semua unsur 

hara yang dibutuhkannya. Namun penting untuk dipahami bahwa penggunaan 

pupuk buatan secara berlebihan dapat merusak karakteristik kimia, biologi, dan 

fisik tanah (Lepongbulan et al., 2017). Oleh karena itu, untuk mengembalikan 

kesuburan tanah harus digunakan pupuk organik atau alami. Limbah cangkang 

kakao merupakan salah satu jenis limbah tanaman yang dimanfaatkan untuk 

membuat pupuk organik. Dengan menggunakan belatung tersebut, limbah kulit 

kakao ini akan diubah menjadi pupuk organik. Dengan bantuan larva BSF, 

proses biokonversi dapat digunakan untuk membuat kompos dari limbah kulit 

kakao. Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti akan melakukan penelitian 

tentang “ Pemanfaatan Maggot Untuk Pembuatan Pupuk Organik Dari Kulit 

Kakao  

      

1.2.Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari kualitas kasgot dari limbah kulit kakao dan jumlah takaran 

telur BSF yang digunakan.  

2. Analisa Kelayakan usaha dari pembuatan pupuk organik dari kulit kakao 

dengan memanfaatkan maggot. 

 

1.3.Manfaat Penelitian 

    Diantara manfaat pada riset berikut ialah: 

1. Bagi Masyarakat :  

Manfaat kasgot untuk masyarakat adalah sebagai meningkatkan hasil 

pertanian dan mengurangi biaya untuk membeli pupuk sintetis, Petani 

dapat membuat pupuk sendiri dengan pupuk organik dengan 

menggabungkan bahan-bahan alami. 

2. Bagi Peneliti : 

memberikan informasi mengenai komponen pupuk organik singkong dan 

menjelaskan bagaimana data observasi dapat digunakan untuk 

memecahkan permasalahan penelitian. 

 

1.4.Hipotesis 

1. Diduga pupuk kasgot  dari limbah kulit kakao dan jumlah takaran telur 

BSF yang digunakan mempengaruhi kualitas N,P,K, protein maggot dan 

berat maggot dari kompos yang dihasilkan. 

2. Diduga pupuk kasgot perlakuan terbaik layak diusahakan.
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